BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah pemaparan dan penjelasan tema patriotisme pada bab-bab

sebelumnya, penelitian ini da at lkan dalam dua point. Pertama,

tentang penafsiran @1 antara ter ait a mengisyaratkan
karakter-kar seb {?nkut
1. Karakter tang a

dalam ‘b@na !

wujud dari

tolong menolong u o} \é
2. Karakter cinta tanah air yP R @%Q}Zl Bagqarah ayat 126.

Syeikh Nawawi Al-Bantani dan Bisri Mustofa menjelaskan bahwa ayat ini
mengisahkan tentang Nabi Ibrahim yang berdoa untuk keamanan dan
kemakmuran negerinya. Penafsiran Hamka sama halnya dengan penafsiran
dua mufasir sebelumnya, namun ia menambahkan bahwa tersirat dalam doa
Nabi Ibrahim permohonan untuk ketenteraman penduduknya dan orang-

orang yeng beribadah di tanah haram. Penafsiran M.Quraish Shihab sama
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dengan tiga mufasir sebelumnya, namun la menambahkan penjelasan
bahwa dalam ayat ini mengandung isyarat tentang perlunya setiap muslim
berdoa untuk keselamatan dan keamanan wilayah tempat tinggalnya, dan

agar penduduknya memeroleh rezeki yang melimpah.

3. Karakter Kesetiaan kepada bangsa dan negara tergambar dalam surah
An-Nistu ayat 59, yakni

,{mRSt kN U pin negara, Keempat
mufasir nusant%\nenjelas a taaéé a peraturan,

perundan%k Wa{ selagi tidak

bertentan . alam
pena "'\r{ny

imu

saja dan arti
juga 1&

masyaraka

4. Karakter paﬂlgf\j}a ‘Pa negara tersi Q@&ah Al-Hajj ayat
40. Keempat mufaslr nusan raRn@& wa dalam ayat ini Allah

memberi izin perang dan jihad untuk mempertahankan dan membela diri

serta lingkungan. Dalam tafsir Al-Mishbah, M. Quraish Shihab
menambahkan penjelasan bahwa pembelaan tidak hanya dilakukan dengan
peperangan, namun juga berupaya melakukan pembelaan terhadap

kemanfaatan manusia serta kemaslahatan hidupnya.
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5. Karakter partisipasi dalam kebijakan pemerintahan yang tersirat dalam
surah Al-Maidah ayat 2. Syekh Nawawi al-Bantani menjelaskan bahwa ayat
ini memerintahkan sikap tolong-menolong dalam kebaikan yang tidak
bertentangan dengan perintah Allah dan tidak menimbulkan permusuhan.
Bisri Mustofa menjelaskan perintah tolong menolong dalam hal kebaikan

dan ketakwaan- Hamka menje ganN h tolongmenolong dalam

kebaikan yang r%’dg an tidak menim "Q @musuhan dan
menyakiti fa. S enje,@mn perintah
tolong-m /;%m @hatan
dunia ﬁﬁm’a

satu wujud

et

patr10t1 i . ingat

generas1 }{ne
menjadi pemlm embe cbih @angsa di masa

mendatang. Selain itu, denQR.E@

milenial karakter pandai bersosialisasi untuk menjalin persaudaraan yang

arapkan

ang dimilki generasi

melahirkan sikap tanggung jawab dan karakter percaya diri untuk

mengungkapkan pembelaan. Salah satu penerapannya adalah dengan

mendirikan komunitas-komunitas peduli sesama dan mengajak generasi

milenial ikut serta dalam beberapa forum diskusi.
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B. Saran-Saran

Bukan hanya sekedar mengaji tetapi kudu memperdalam dan menguji dari
apa yang di kaji, serta mencari tau apa makna dibalik hal, sehingga tidak terdapat
kesembronoan dalam berfikir maupun bertindak, karena sejatinya tindakan

seseorang berangkat dari bagaimana cara ia berfikir, dari fikiran akan menimbulkan
tindakan. 1 A S N U
Wallahu a’la@’%\ ( O(~




